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ABSTRAK

Fenomena manusia silver banyak terjadi di kota besar di Indonesia, tidak terkecuali di
Kota Padang. Semenjak wabah Covid-19 fenomena manusia silver di Kota Padang mulai
muncul dan terus bertumbuh dari awalnya hanya ada di lampu lalu lintas di jalan Bagindo Aziz
Chan namun saat sekarang ini sudah tersebar di berbagai lokasi persimpangan seperti di jalan
Bypass, Pasar Raya, Jalan Hang Tuah dan lainnya. Untuk itu peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana aktivitas manusia silver di yang ada di Kota Padang dikarenakan ini merupakan
fenomena baru yang cukup menyita perhatian banyak orang. Tujuan umum dalam penelitian
ini adalah mendeskripsikan aktivitas manusia silver di Kota Padang. Tujuan khusus dalam
penelitian ini adalah 1). Mengidentifikasi latar belakang dari manusia silver, 2).
Mendeskripsikan aktivitas manusia Silver.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Informan dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dan dalam pengumpulan data menggunakan teknik wawancara
mendalam dan observasi partisipan. Analisis data melalui tahap kodifikasi data, tahap
penyajian data dan penarikan kesimpulan data. menggunakan Penelitian ini menggunakan
teori Tindakan Sosial dari Max Weber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang manusia silver memilih menjadi
manusia manusia silver dikarenakan ekonomi yang rendah, dapat dilihat dari identitas pribadi
dan latar belakang keluarga seperti berasal dari keluarga yang orang tuanya bekerja sebagai
buruh dan juga ada sebagai kuli. Aktivitas manusia silver terdapat tempat mencat tubuh, bahan-
bahan yang digunakan seperti cat, minyak goreng, sunlight dan alat yang digunakan yaitu
kantong plastik, lokasi penempatan seperti Pasar Raya Padang, Jalan Hang Tuah, Bypass Pasar
Ambacang dan di jalan Bagindo aziz Chan. Perbedaan cara meminta-minta seperti berjoget dan
hormat. Kendala dalam aktivitas manusia silver ini yaitu adanya razia dan lampu lalu lintas
rusak. Interaksi: Sesama manusia silver, pengendara dengan manusia silver, manusia silver
dengan pengemis, pengamen, badut.
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ABSTRACT

The Silver Man Phenomenon is prevalent in major cities in Indonesia, including Padang
City. Since the Covid-19 pandemic, the silver man phenomenon in Padang City has emerged
and continued to grow. Initially, it was only seen at the traffic light on jalan Bagindo Aziz
Chan, but now it has spread to various intersection locations such as By Pass Road, Pasar Raya,
Hang Tuah, and others. Therefore, researchers are interested in studying how the silver man
activity in Padang City, as this is a new phenomenon that has attracted a lot of attention. The
general objective of this research is to describe the silver man phenomenon in Padang City.
The specific objectives of this research are: 1) To identify the background of the silver men, 2)
To describe the activities of the silver men.

This research was conducted using a qualitative approach. Informants were selected
using purposive sampling techniques, and data collection was done using in-depth interviews
and participant observation. Data analysis was carried out through data codification, data
presentation, and drawing conclusions. This research uses Max Weber’s Social Action theory.

The results of this study indicate that the background of the emergence of silver men is
due to low economic conditions, as seen from personal identities and family backgrounds, such
as coming from families where parents work as laborers and also as porters. The activities of
the silver men include body painting, using materials such as paint, cooking oil, sunlight, and
tools such as plastic bags. Placement locations include Pasar Raya Padang, the traffic light at
JI. Hangtuah, and the traffic light at Imam Bonjol Padang. The ways of begging differ, such as
dancing and saluting. The obstacles in the activities of the silver men include raids and broken
traffic lights. Interaction: Fellow silvermen, riders with silvermen, silvermen with beggars,
buskers, clowns.
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